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Bab I Pendahuluan


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembangunan nasional yang dilaksanakan selama ini merupakan upaya pembangunan yang berkesinambungan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Guna mencapai tujuan tersebut, pelaksanaan pembangunan harus senantiasa memperhatikan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan berbagai unsur pembangunan termasuk dibidang ekonomi dan keuangan.

Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan menempati posisi sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan investasi di sektor riil dengan pemilik dana. Dengan demikian, fungsi utama sektor perbankan dalam infra struktur kebijakan makro ekonomi memang diarahkan dalam konteks bagaimana menjadikan uang efektif untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi. Untuk itu, dalam mengelola dana yang diterima dari aktivitas funding untuk disalurkan kepada aktivitas lending perlu penanganan yang benar-benar profesional dengan harapan bank yang bersangkutan tetap mampu memenuhi kriteria-kriteria likuiditas, rentabilitas dan solvabilitasnya.


Prinsip syariah Islam dalam pengelolaan harta menekankan pada keseimbangan antara kepentingan individu dan masyarakat. Harta harus dimanfaatkan untuk hal-hal produktif terutama kegiatan investasi yang merupakan landasan aktivitas ekonomi dalam masyarakat. Tidak setiap orang mampu secara langsung menginvestasikan hartanya untuk menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, diperlukan suatu lembaga perantara yang menghubungkan masyarakat pemilik dana dan pengusaha yang memerlukan dana (pengelola dana).

Perbankan dalam menghimpun dan menyalurkan dananya harus bersifat proporsional, hal ini menjadi penting karena jika bank terlalu memaksakan keinginannya untuk menyalurkan dana sebesar-besarnya, sementara dana yang tersedia terbatas maka hal ini akan mengancam tingkat likuiditas bank. Begitu pula jika bank terlalu berhati-hati dalam menyalurkan dananya sehingga banyak dana yang menumpuk akan memperlihatkan buruknya efisiensi bank bersangkutan yang pada akhirnya akan berdampak pada penurunan tingkat profitabilitas bank.

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu rasio dalam melakukan penilaian likuiditas, yaitu membandingkan antara seluruh jumlah kredit atau pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit atau pembiayaan menjadi semakin besar. Data pembiayaan yang disalurkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri selama periode 2001-2003 yaitu pada tahun 2001 semester pertama sebesar Rp. 507.819.000.000,00 dan pada semester kedua Rp. 653.134.000.000,00, kemudian pada tahun 2002 semester pertama sebesar Rp. 916.448.000.000,00 dan pada semester kedua sebesar Rp. 1.140.982.000.000,00, selanjutnya pada tahun 2003 semester pertama sebesar Rp. 1.452.874.000.000,00 dan pada semester kedua sebesar Rp. 2.163.279.000.000,00.
 Jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri setiap tahunnya meningkat, namun jumlah pembiayaan yang besar belum tentu mencerminkan kinerja keuangan yang baik walaupun dikatakan bahwa sebagian besar pendapatan usaha perbankan diperoleh dari hasil penyaluran dananya.

Jika bank ingin mengetahui kinerjanya, maka bank dapat melakukan pengukuran melalui analisis rasio profitabilitas. Selain itu, rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank. Dalam perhitungan rasio profitabilitas biasanya dicari hubungan timbal balik antar pos yang terdapat pada laporan laba rugi ataupun hubungan timbal balik antar pos yang terdapat pada laporan laba rugi bank dengan pos-pos pada neraca bank guna memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dalam mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas bank yang bersangkutan.   

Pada penelitian ini penulis akan menghitung tingkat profitabilitas dengan menggunakan tolak ukur Return On Equity (ROE), karena rasio ini merupakan indikator yang amat penting bagi para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden. Kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. Selanjutnya, kenaikan tersebut akan menyebabkan kenaikan harga saham. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya maka penulis tertarik dan bermaksud melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR) TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS PT. BANK SYARIAH MANDIRI”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Berapa besarnya Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT. Bank Syariah Mandiri

2. Berapa tingkat profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri

3. Berapa besar pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap tingkat profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui besarnya Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT. Bank Syariah Mandiri.

2. Untuk mengetahui tingkat perofitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri.

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, terutama bagi:

1. Perusahaan


Dari hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan masukan bagi dunia perbankan tentang bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap tingkat profitabilitas perbankan.

2. Pembaca


Dapat menjadi masukan dan bahan referensi serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai judul penelitian ini.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Bank merupakan lembaga keuangan yang cukup vital dalam sektor keuangan di suatu negara. Dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 pasal 1, disebutkan bahwa:

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Masih dalam Undang-Undang yang sama yang dimaksud dengan Bank Umum adalah 

“Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”.

Dengan kegiatan seperti yang disebutkan diatas, bank mempunyai peran yang sangat besar di masyarakat dalam menggerakan roda perekonomian, khususnya dalam sektor keuangan. Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 telah memberikan kebebasan kepada bank untuk memilih prinsip dalam melaksanakan kegiatannya. Dalam peraturan tersebut, bank diberikan pilihan untuk melaksanakan kegiatan secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah. Perbedaan yang utama diantara keduanya adalah bahwa bank konvensional mendasarkan kegiatan utamanya pada sistem bunga, sedangkan bank syariah mendasarkan kegiatan utamanya pada sistem imbalan atau bagi hasil.
Bank syariah, dalam menghimpun dananya didasarkan pada dua prinsip yaitu prinsip wadi’ah dan prinsip mudharabah. Dalam prinsip wadi’ah, nasabah bertindak sebagai yang meminjamkan uang dan bank bertindak sebagai peminjam. Keuntungan dan kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik atau ditanggung bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik dana sebagai suatu insentif. Sedangkan dalam prinsip mudharabah deposan atau penyimpan dana bertindak sebagai penyandang dana (shahibul mal) dan bank sebagai pengelola dana (mudharib). Dana ini digunakan untuk melakukan pembiayaan akad jual beli maupun syirkah. Jika terjadi kerugian maka bank bertanggungjawab atas kerugian yang terjadi. 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai penyalur dana, bank syariah mengembangkannya dalam tiga model, yaitu:

1. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang dilakukan dengan prinsip jual beli (tijaroh)

2. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dilakukan dengan prinsip sewa (Ijarah)

3. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerjasama yang ditujukan guna mendapatkan sekaligus barang dan jasa, dengan prinsip bagi hasil (syirkah).

Selain melaksanakan dua fungsi utamanya, bank syariah dapat pula melakukan pelayanan jasa keuangan lainnya seperti; alih utang-piutang (Al-hiwalah), gadai (rahn), pinjaman kebaikan (al-qardh), wakalah, dan kafalah.

Kegiatan usaha perbankan tidak akan berjalan tanpa ditunjang oleh kepercayaan masyarakat. Salah satu prasyarat pengembangan kepercayaan itu adalah ketersediaan informasi yang meyakinkan nasabah terhadap kemampuan bank syariah dalam mencapai tujuannya. Di antara sumber-sumber informasi yang penting adalah laporan keuangan dari bank syariah yang disiapkan sesuai dengan standar yang dapat diterapkan pada bank syariah.

Menurut PSAK No. 59 tahun 2002 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), bahwa: 

“Laporan keuangan bank syariah terdiri atas perangkat-perangkat laporan keuangan sebagai berikut:

1. Laporan posisi keuangan (neraca)

2. Laporan laba rugi

3. Laporan arus kas

4. Laporan perubahan modal atau laporan laba ditahan

5. Laporan perubahan investasi terikat

6. Laporan sumber dan penggunaan dana Zakat, Infaq dan Sadaqah

7. Laporan sumber-sumber dan penggunaan dana qardhul hasan”.

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Analisis dan inteprestasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan bagi para analis yang ahli dan berpengalaman dibandingkan analisis yang hanya didasarkan atas data keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio. 

Dalam buku Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan menyatakan bahwa:

“Rasio analisis keuangan meliputi dua jenis perbandingan, yaitu:

1. Analisis dapat memperbandingkan rasio sekarang dengan yang lalu dan yang akan datang untuk perusahaan yang sama (perbandingan internal)

2. Perbandingan meliputi perbandingan rasio perusahaan dengan perusahaan lainnya yang sejenis atau dengan rata-rata industri pada satu titik yang sama (perbandingan eksternal)”.

(Agnes Sawir, 2000: 6-7)

Pada penelitian ini, Penulis menggunakan analisis perbandingan yang pertama yaitu, analisis yang memperbandingkan rasio sekarang dengan yang lalu untuk perusahaan yang sama, dimana Penulis akan menggunakan data laporan keuangan pada bank yang bersangkutan selama 3 (tiga) tahun terakhir yaitu dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2003.

Suatu bank dikatakan likuid jika bank bersangkutan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. Ada beberapa rasio likuiditas yang sering dipergunakan dalam menilai kinerja suatu bank, salah satunya adalah Loan to Deposit Ratio (LDR), rasio ini juga digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank.

Dalam buku Perbankan Islam dan Kedudukan dalam Tata Hukum Perbankan Indonesia pengertian LDR adalah

“Perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank”. 

(Sutan Remy Sjahdeini, 1999: 177)

Loan to Deposit Ratio (LDR) tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.  

Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak boleh terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas. Berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam Surat Edaran Bank Indonesia No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya Loan to Deposit Ratio (LDR) ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh melebihi 110%. Dengan ketentuan ini berarti bank boleh memberikan kredit atau pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga asalkan tidak melebihi 110%.

Selain likuiditas, faktor lain yang menjadi perhatian adalah tingkat profitabilitas. Dalam buku Prinsip-Prinsip Akuntansi menyebutkan bahwa 

“Profitabilitas (Profitability) adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba”

 (Niswonger, dkk., 2000: 99)

Pengukuran tingkat profitabilitas bank syariah dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh bank dapat menjalankan aktivitas manajerial secara efisien. Selain itu, profitabilitas juga merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam penilaian tingkat kesehatan bank. Dalam buku Manajemen Bank Syariah menerangkan bahwa

“Ada dua rasio yang biasanya dipakai untuk mengukur kinerja bank yaitu Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). ROA adalah perbandingan antara pendapatan bersih dengan rata-rata aktiva. ROE didefinisikan sebagai perbandingan antara pendapatan bersih dengan rata-rata modal atau investasi para pemilik bank. Dari pandangan para pemilik, ROE adalah ukuran yang penting karena merefleksikan kepentingan pemilikan mereka”.
(Muhamad, 2002: 245)



Berbeda dengan bank konvensional, hubungan antara bank syariah dengan nasabahnya bukan hubungan antara debitur dan kreditur, melainkan hubungan kemitraan antara penyandang dana (shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib). Oleh karena itu tingkat profitabilitas bank syariah bukan saja berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil untuk para pemegang saham, tetapi juga berpengaruh terhadap bagi hasil yang dapat diberikan kepada penyimpan dana. Dengan demikian profit yang dihasilkan bank dapat menarik minat masyarakat pemilik dana untuk menyimpan uang mereka di bank atau menginvestasikan melalui penyertaan modal. Kemampuan bank dalam menghasilkan profit akan tergantung pada kemampuan manajemen bank yang bersangkutan dalam mengelola aset dan liabilitas yang ada dengan sebaik-baiknya sehingga tujuan yang diharapkan oleh bank dapat tercapai. 


Dari uraian diatas, maka penulis dapat gambarkan skema kerangka pemikiran penelitian seperti terlihat pada Gambar 1.1 di bawah ini:













Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran Penelitian

Hipotesis:

Dari kerangka penelitian di atas Penulis juga menetapkan hipotesis sebagai berikut: “Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri”.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi yang digunakan oleh Penulis dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data dan informasi, selain mendatangi langsung PT. Bank Syariah Mandiri juga melalui jaringan internet dan perpustakaan sebagai referensi tambahan dalam melengkapi data Penulis dengan waktu penelitian mulai bulan April sampai dengan Agustus 2004.
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Loan to Deposit Ratio (LDR)








Likuiditas yang tinggi mengakibatkan tingkat profitabilitas yang rendah.


Likuiditas yang rendah mengakibatkan tingkat profitabilitas yang tinggi.





Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Tingkat Profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri
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